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ABSTRAK 

Komedi slapstick dikenal dengan gaya humor yang mengandalkan tingkah 

laku fisik berlebihan dan ekspresi gestural tanpa menggunakan dialog verbal, 

sehingga mampu menjangkau audiens secara global tanpa hambatan bahasa. Dalam 

konteks ini, properti berperan sebagai elemen yang berinteraksi dengan karakter 

melalui penerapan yang tidak konvensional, sehingga menimbulkan situasi komikal 

yang memperkuat efek humor, seperti pada Sitkom Mr. Bean 1990.  

Penelitian yang dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif ini bertujuan 

memahami bagaimana akting gestural dan penggunaan properti berperan dalam 

menciptakan humor slapstick yang efektif dan komunikatif. Perpaduan properti dan 

akting gestural menciptakan kesinambungan yang memperkuat pembangunan 

slapstick komedi, di mana properti sebagai penggerak cerita yang dialihfungsikan 

menjadi objek komedi. Sementara gestur aktor memberi “nyawa” sehingga pesan 

humor dapat tersampaikan secara efektif tanpa kata-kata, memperkuat absurditas 

dalam adegan.  

Korelasi antara gestur dan properti melahirkan pola slapstick di mana humor 

tercipta dari benturan antara logika dan ketidakwajaran. Sitkom Mr. Bean tidak 

hanya menjadi representasi humor fisik semata, tetapi juga bentuk komunikasi 

visual kompleks yang menggabungkan improvisasi tubuh, fungsi naratif properti, 

dan absurditas sebagai struktur estetika dalam penciptaan komedi tanpa kata. 

 

Kata kunci: Slapstick komedi, Properti, Akting Gestural 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sitkom (Sinetron Komedi/Situasi Komedi) merupakan salah satu 

dari banyaknya genre komedi audio visual yang kerap ditayangkan di 

televisi. Biasanya Sitkom mengandung beberapa faktor seperti karakter, 

pengalaman, psikologi, situasi dan lingkungan general yang dapat 

ditemukan dalam kehidupan sehari - hari. Selain percakapan, suatu humor 

Sitkom dapat tercipta juga dari karakterisasi yang karikatural, serta situasi 

yang memunculkan humor dari ketidaksesuaian logika sehari - hari yang 

bertentangan dengan norma lingkungan. Penceritaan dalam sitkom 

memiliki format dan komposisi beragam, terkadang penceritaan 

bersambung antar episode namun tak jarang juga berdiri sendiri tidak saling 

berhubungan. 

Kecenderungan komedi slapstick mengandalkan aktivitas tubuh 

sebagai alat utama penyampaian humor, sangat terlihat dalam Sitkom Mr. 

Bean 1990. Uniknya sebagai Sitkom bergaya bisu dengan gaya komedi 

slapstick minim konversasi namun masih dapat diterima menjadi konsumsi 

populer masyarakat dan dapat memperoleh beragam penonton dari manca 

negara. Mr. Bean dikenal sebagai karakter yang konyol bertingkah 

berlebihan dan berpikiran pendek layaknya anak kecil, hal ini berdampak 

dalam kesehariannya. Ada saja hal bodoh yang terjadi ketika ia berkegiatan 

sehari – hari layaknya manusia biasa seperti belanja, pergi berobat ke dokter 
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hingga pesta. Fenomena tersebut selalu melibatkan setting khususnya 

properti guna melancarkan aksi konyol jenaka tersebut.  

Terdapat beragam aspek penyusun Mise en scéne namun melihat 

kembali ke era silent cinema, elemen setting properti dan akting/pergerakan 

aktor secara gestur nampak memiliki peran besar dalam menggerakan cerita 

juga bersifat sebagai media komunikasi. Sitkom bisu minim dialog Mr. 

Bean 1990 menjadi salah satu serial situasi komedi televisi terpopuler 

sedunia dan sepanjang masa berasal dari Inggris Britania raya. Sitkom 

bergaya bisu dengan gaya komedi slapstick tersebut dicetuskan oleh Rowan 

Atkinson dan Richard Curtis dibawah rumah produksi Tiger Aspects, 

dengan karakter utama “Mr. Bean” diperankan langsung oleh Rowan 

Atkinson.  

Dilansir dari situs imdb.com, sitkom  Mr. Bean 1990 terdiri dari total 

15 episode, terhitung dari episode pertamanya mulai tayang pada 1 Januari 

1990 berjudul “Mr. Bean” kemudian diakhiri oleh episode ke- 15 yang 

berjudul “The Best Bits of Mr. Bean” pada 15 Desember 1995. Serial situasi 

komedi Mr. Bean 1990 ini memakai sistem segmentasi 3 scene berbeda 

dengan alur cerita yang tidak berhubungan dirangkum dalam tiap 

episodenya. Aktif berproduksi selama 5 tahun dan menghasilkan 15 episode 

pada era 90-an, perjalanan sequel sitkom Mr. Bean tidak berhenti sampai 

disitu. Beberapa tahun setelah episode terakhir rilis tepatnya pada 1997, film 

komedi berjudul “Bean” atau yang juga dikenal dengan judul “Bean: The 

Ultimate Disaster Movie” dan “Bean: The Movie” dirilis.  
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Kesuksesan film sequel dari Mr. Bean tersebut diikuti perilisan 

sequel film Mr. Bean lainnya yang rilis pada tahun 2007 berjudul “Mr. 

Bean’s Holiday” berhasil membawa kesuksesan lebih dari film pertamanya. 

Seiring berjalannya waktu, sosok pemeran tokoh Mr. Bean yaitu Rowan 

Atkinson semakin menua, membuat series Mr. Bean 1990 tidak 

memungkinkan lagi untuk diproduksi (TheGuardian.com, 2021). Maka 

untuk mengenang dan memperpanjang masa produksi serial tersebut, “Mr. 

Bean Animated Series” lahir dengan perilisan episode pertama di season 1 

pada tahun 2002.  

Sitkom Mr. Bean sangat melegenda bagi banyak kalangan di era 90-

an khususnya generasi millennial (1981 - 1996) dan generasi Z (1997 - 

2012), terlebih lagi karena tontonan ini dapat dikonsumsi hampir semua 

umur dengan bimbingan orang tua. Hal ini dibuktikan dalam salah satu 

media jurnalistik (Daily Mail, 2020), Mr. Bean berhasil disiarkan ke 245 

negara hingga saat ini mencapai 23 Miliar views dapat ditonton gratis di 

platform Youtube dibawah channel “Mr. Bean”. 

Serial sitkom Mr. Bean sudah menjadi bagian dari masa kecil 

banyak orang dimana masa kecilnya ditemani siaran ulang serial episode 

Mr. Bean 1990 juga versi animasinya yang ramah anak. Peluncuran Mr. 

Bean Animated Series sejak rilis hingga saat ini sudah mencapai 5 season 

dimana terdapat 18 episode didalamnya, sebagaimana terpapar pada skema 

timeline perjalanan series Mr. Bean di website web.archive.org/mrbean 
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Dilihat dari website arsip internet https://bean-

mr.fandom.com/wiki/. Di Indonesia, Mr. Bean mulai disiarkan oleh channel 

SCTV pertama kalinya pada sekitar pertengahan era 90an. Kemudian diikuti 

oleh channel nasional diantara lain TransTV pada 2002, Trans7 tahun 2010, 

dan MNC tahun 2016 sampai sekarang terkadang masih menayangkannya 

kembali. Munculnya scene ikonik yang tak lekang waktu hingga terciptanya 

momen familiar kian dekat dan relatable dengan masyarakat luas. Kini Mr. 

Bean telah marak diproduksi dan dapat ditemui dalam berbagai pop culture 

sampai jenis humor moderen seperti meme (lelucon dalam bentuk gambar) 

dan gif (potongan gambar bergerak).  

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Contoh meme Mr. 

Bean. Sumber: reddit.com 

Gambar 1. 2 Contoh meme Mr. 

Bean. Sumber: imgflip.com 
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Mr. Bean dikenal berbagai kalangan masyarakat dan melegenda di 

dunia. Layaknya leluhur sitkom komedi bisu televisi yang sudah lebih dulu 

melegenda pada tahun 1920an yaitu karakter “The Tramp” yang diperankan 

oleh Sir Charles Spencer Chaplin Jr dan kemudian lebih dikenal dengan 

nama panggilannya Charlie Chaplin. Ada satu kesamaan pada kedua ikon 

komedi tersebut yang terletak pada jenis humor, situasi, dan penyampaian 

komedi bergaya slapstick. Komedi bergaya slapstick cenderung 

mengutamakan tingkah laku konyol melalui pergerakan gestur tubuh yang 

berlebihan serta fisikal dalam beraktivitas, dan aksinya kerap kali dilakukan 

secara bisu. Penerapan bisu atau tanpa bahasa inilah yang membuat komedi 

bergaya slapstick dapat meretas batasan bahasa serta diterima masyarakat 

dunia, karena tidak ada suatu bahasa tertentu yang dipakai ataupun keahlian 

tertentu untuk memahami humor yang lahir dari kejanggalan dalam hidup 

berkeseharian. Dengan setting latar dan tempat yang berdasar pada 

kehidupan nyata, mayoritas manusia dapat merasa terkoneksi dengannya. 

Gambar 1. 3 Contoh meme Mr. Bean. 

Sumber: 9gag.com 

Gambar 1. 4 Contoh meme Mr. Bean. 

Sumber: memedroid.com 
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Berawal dari kegemaran dan pengalaman nostalgia masa kecil 

Penulis, sebagai generasi Z yang tumbuh bersama tontonan Sitkom Mr. 

Bean. Menyaksikan berbagai jenis, bentuk, produk, dan episode dari Mr. 

Bean di televisi nasional, kabel, maupun internet. Adapun versi animasinya 

yang lebih ditujukan untuk anak – anak tanpa merasa jenuh. Di era yang 

lebih moderen ini, Penulis kedapatan menonton ulang beberapa sitkom Mr. 

Bean versi Live Action yang rilis di tahun 1990an tersebut. Tercetus rasa 

penasaran bagaimana pada era 90-an popularitas serial sitkom komedi bisu 

dari Inggris Britania Raya tersebut dapat mendunia. Bagaimana bisa komedi 

minim dialog yang menampilkan karakter berlaga solo, hanya dengan 

menonton gestur, raut muka, serta tingkah konyolnya berinteraksi dengan 

benda yang dapat ditemui sehari hari, berhasil mengundang gelak tawa 

masyarakat dunia tanpa adanya batasan bahasa.  

Di era teknologi audio visual serba canggih ini, penyampaian 

program konten yang cepat, relevan, mudah diterima, dan menarik perhatian 

sebagai bahan promosi, pesan, maupun hiburan menjadi kunci pada bidang 

media kreatif khususnya film dan televisi. Dalam penelitian ini, penulis 

melihat potensi yang berkaitan pada perkembangan tersebut. Dengan 

adanya relasi antara akting gestural, properti, dan komedi slapstick yang 

terkesan interaktif juga mudah diterima sehingga dapat 

mengkomunikasikan suatu pesan secara global tanpa adanya batasan 

bahasa.  
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Peneliti menemukan bahwa penelitian yang menyangkut topik ini 

masih jarang, belum banyak yang mengarahkan penggunaan aspek film dan 

televisi komedi slapstick sebagai pengembangan komunikasi era digital. 

Selain itu penulis menyadari penelitian seputar kaitan antar Mise en scéne 

properti, akting gestural, komedi slapstick dengan penyampaian non verbal 

jarang ditemukan dalam bahasa Indonesia. Beberapa penelitian terdahulu 

pada skripsi dan jurnal yang sering kali ditemukan membahas seputar 

tayangan kartun komedi bisu di televisi nasional. 

Penelitian ini layak dilakukan karena pentingnya output inovasi 

yang akan terungkap dalam penelitian ini, serta keunikan subjek yang tidak 

biasa dan jarang dibahas. Penelitian ini juga dapat diartikan sebagai kilas 

balik pembelajaran atau tinjauan terhadap salah satu karya masterpiece 

sitkom bisu legendaris bergaya humor slapstick setelah Charlie Chaplin dan 

Keaton Buster yang masih relevan pada era digital ini. Pengungkapan peran 

kedua variabel Properti dan Akting gestural yang saling terkait pada proses 

pembangunan gaya humor slapstick, dapat menjalar kepada inovasi 

diantaranya bagaimana aspek akting dan properti dalam Mise en scéne dapat 

mempengaruhi pemahaman masyarakat dunia terhadap pesan, tujuan, dan 

humor karakter pada Mr. Bean tanpa adanya penggunaan bahasa 

verbal.  Kemudian memungkinkan eksplorasi ilmu dan kreativitas pada 

teknik akting serta pengolahan properti sebagai pengembangan produksi 

program tontonan, sistem komunikasi, marketing, konten hiburan maupun 

informatif pada media audio visual di internet melampaui batasan bahasa 
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verbal. Yang artinya diharapkan dapat tercipta moda komunikasi serta 

hiburan yang inklusif, menjangkau audience yang lebih luas terlepas dari 

kemampuan berbicara, mendengar, dan, berbahasa. 

B. Rumusan Masalah 

Pergerakan masa mempengaruhi perkembangan teknologi yang 

turut berdampak pada sistem komunikasi dalam kehidupan sehari – hari. 

Serial situasi komedi televisi Mr. Bean 1990 merupakan salah satu serial 

tontonan populer mancanegara pada masanya. Bagi peneliti Mr. Bean 1990 

merupakan tontonan masa kecil peneliti yang lekat dengan elemen nostalgia 

dan masih relevan hingga saat ini. Mr. Bean 1990 adalah serial komedi yang 

jarang menggunakan dialog. Komedi bisu cenderung menggunakan teknik 

komedi slapstick sebagai media penyampaian komedi, termasuk Mr. Bean. 

Tercetuslah pertanyaan pribadi di benak peneliti yang kemudian 

dirumuskan menjadi pertanyaan: 

Bagaimana keterkaitan properti dengan akting gestural dalam 

mendukung pembangunan slapstick komedi bisu pada sitkom Mr. Bean 

1990? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari skripsi pengkajian keterkaitan properti dan akting 

gestural pada pembangunan slapstick komedi bisu sitkom Mr. Bean diantara 

lain: 

1. Membedah bagaimana penggunaan properti dan akting gestural dapat 

berperan sebagai media komunikasi penyampaian pesan, tujuan 

karakter Mr. Bean, tanpa adanya penggunaan bahasa verbal. 

2. Mengeksplorasi kesinambungan interaksi aspek Mise en scéne akting 

gestural dengan properti berupa benda sederhana yang dapat ditemukan 

sehari – hari. Dimanipulasi dan dialih-fungsikan sebagai candaan 

komedi slapstick, menjadi bahan humor interaktif dengan mudahnya 

mengundang tawa dunia tanpa adanya batasan bahasa. 

3. Menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu referensi dan dapat 

mendukung pembangunan kreatifitas serta orisinalitas, sebagai 

inspirasi sekaligus melestarikan ragam komedi dalam bidang 

penciptaan dan penelitian karya komedi bisu menggunakan teknik 

komedi slapstick.  

Manfaat yang diharapkan dari Keterkaitan Properti dan Akting 

Gestural pada Pembangunan Slapstick Komedi Bisu Sitkom Mr.Bean 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis: 

Membedah elemen akting gestural dan penggunaan properti 

sebagai keunggulan dari ciri khas dan kesuksesan sitkom televisi Mr. 
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Bean. Berperan sebagai penyumbang inspirasi serta referensi ilmu 

untuk kemajuan dunia media Indonesia seperti film program televisi 

khususnya pada perkembangan genre komedi, terutama keilmuan pada 

sektor akting dan pengolahan properti. Ataupun kemungkinan agar 

ilmu ini dapat difungsikan sebagai inspirasi cara penyampaian suatu 

pesan ataupun hiburan diluar program televisi, seperti sosial media. 

2. Manfaat Praktis: 

Diharapkan hasil penelitian dari penggunaan gaya slapstick 

pada sitkom Mr. Bean dapat diterapkan sisi ilmu dan kreativitasnya 

terutama pada teknik akting dan pengolahan properti, oleh pekerja 

kreatif dalam produksi program komedi lokal Indonesia. Dengan 

harapan dapat membantu mengembangkan ciptaan program tontonan, 

sebagai sistem komunikasi terbaru pada fitur video pendek di sosial 

media, konten hiburan nan informatif di internet ataupun karya seni 

komedi berkualitas lainnya. Adapun kemungkinan jika nantinya 

penelitian ini juga dapat berkembang dalam bentuk komunikasi yang 

melampaui batasan bahasa. Metode yang berkemampuan untuk 

menyasar kepada audience yang lebih luas terlepas dari kemampuan 

berbicara, mendengar, dan, berbahasa.
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